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=— PENDAHULUAN

ateri yang akan Anda pelajari dalam modul ini, udmikan merupakan
hal yang baru. Di SLTA mungkin Anda pernah mempelaneskipun
dalam kadar yang lebih kecil.

Setelah mempelajari modul ini Anda diharapkan dap@mahami
pengertian, peranan dan konsep dasar statistikendethidupan sehari-hari
maupun dalam kaitannya dengan bidang ilmu lairasemahami konsep
dan penggunaan notasi penjumlahan sigma.

Dalam Kegiatan Belajar 1, diharapkan Anda dapat:
menjelaskan arti kata statistika sebagai sulbgeigan tepat;
menjelaskan tujuan statistika;

menjelaskan peranan statistika;

menyebutkan pengertian populasi;

menyebutkan pengertian sampel.

arwnNPE

Sedangkan dalam Kegiatan Belajar 2, diharapkan Anldgat
mengaplikasikan notasi penjumlahan sigma dalam itpedan dan
pemakaian statistika.

Materi-materi yang ada pada modul ini sangat pgniimtuk Anda kenali
dan pahami, karena akan sangat berhubungan dersfan yang ada pada
modul-modul berikutnya.
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KEGIATAN BELAJAR 1

Statistika: Pengertian dan Peranannya

A. ARTI STATISTIKA

Kata statistika berasal dari bahasa latatusyang berarti negara. Untuk
masa yang lama statistika diartikan sebagai himpulaa susunan data serta
grafik-grafik yang menggambarkan keadaan ekonoemabrafi, dan politik
suatu negara. Sampai sekarang pun masih banyalg gamg mengira
statistika berarti seperti itu. Hal ini mungkin aékdisebabkan karena
pekerjaan Biro Pusat Statistika yang terlihat olelasyarakat terutama
menyangkut pengumpulan data dan penyajiannya dbimtuk tabel-tabel
dan grafik-grafik. Tetapi, kemajuan ilmu pada abadlua puluh ini ikut
menumbuhkan dan mengembangkan statistika sebagaidssplin ilmu
yang penting dalam kaitannya dengan analisis danpiretasi data. Bahkan
landasan-landasan teorinya pun berkembang dengatnye.

Dalam kaitannya dengan statistika yang kita pelajasini, statistika
dapat dipandang sebagai suatu disiplin ilmu yangnpedajari tentang
pengumpulan data, penyajian dan penginterpretasits serta pengambilan
kesimpulan tentang fenomena yang digambarkan a@&htdrsebut. Cakupan
subjek ini meliputi semua proses dari merencanakaengumpulkan,
menyajikan, menganalisis, dan menginterpretasikata dsampai pada
menyimpulkannya. Prinsip dan metodologi statisgkguna untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut: Data apabdeapa banyak yang
harus kita kumpulkan? Bagaimana kita mengatur dengmterpretasikan
data tersebut dan menyimpulkannya? Bagaimana k#agamnalisis data
tersebut dan menyimpulkannya? Bagaimana kita medéa mengukur
kekuatan kesimpulan yang kita ambil?

Statistika adalah subjek yang memberikan prinsipsp dan
metodologi untuk merancang proses pengumpulan patigkasan,
penyajian, dan penginterpretasian data, serta pditzn
kesimpulan umum dari padanya.
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B. STATISTIKA SEBAGAI ALAT

Ungkapan penelitian ilmiah berarti suatu prosesgysistematik untuk
mempelajari  sesuatu. Seorang ilmuwan merumuskaruartuj suatu
penyelidikan, mengumpulkan fakta-fakta informasiaté&) yang relevan
dengan tujuan tersebut, menganalisis data, mengakesimpulan dan
menentukan tindakan-tindakan selanjutnya yang dkakukan.

Perumusan tujuanApabila tingkat pengetahuan tentang sesuatu hal
yang menarik perhatian kita saat ini dipandang raetbiencukupi, mungkin
kita perlu melakukan penyelidikan guna meningkatkangetahuan kita. Hal
ini selanjutnya dapat dipusatkan pada tujuan-tujyang lebih khusus,
seperti menemukan teori baru atau memperkokoh tgamg sudah ada,
dengan cara mengumpulkan data yang dapat digunakark verifikasi.
Dalam banyak hal, tujuan itu semata-mata hanya imgimperoleh informasi
berdasarkan data yang secara akurat mencerminkatade yang
sebenarnya.

Pengumpulan informasiUpaya untuk memperoleh informasi yang
objektif dan relevan dengan tujuan studi merupalengkah yang sangat
penting dalam setiap penyelidikan. Proses ini dapiputi berbagai macam
aktivitas, seperti melakukan eksperimen yang cernstidi lapangan,
melakukan survei, mempelajari catatan-catatan aejatan sebagainya.
Biasanya, informasi dikumpulkan dalam bentuk dadagysecara numerik
mengukur suatu karakteristik, atau catatan tentargu sifat yang dimiliki
oleh individu atau oleh elemen yang sedang dipelaja

Analisis data.Data yang dikumpulkan melalui proses eksperimew at
survei menjadi sumber pokok untuk memperoleh pemggin baru tentang
sesuatu yang sedang dipelajari. Oleh karena ituju psekali untuk
mempelajari himpunan data dan menyerap informasg ydikandungnya,
khususnya berkenaan dengan pertanyaan-pertanyaam tirabul dalam
merumuskan tujuan-tujuan penyelidikan. Analisisadatang benar dan
cermat merupakan langkah yang sangat penting umhdnentukan
pengetahuan baru yang diperolehnya dan menilai dteku juga
kelemahannya, serta mengambil inferensi atau kedanp dengan
menganalisis data tersebut.

Arti metodologi statistik yang mendasar akan samg@sa apabila kita
melihat peranannya dalam proses belajar yang upang sering dinamakan
metode ilmiah. Meskipun penelitian ilmiah tidak npmmyai bentuk yang
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baku, namun dapat digambarkan sebagai suatu ppesggembangan upaya
belajar tentang keteraturan yang tersembunyi dalzatu aspek tertentu yang
tampaknya sangat tidak teratur. Model dan teoriostigasikan untuk
menjelaskan sesuatu fenomena. Deduksi-deduksi yargsuk akal
diturunkan dari model yang dipostulasikan itu dalasjutnya diuji terhadap
kesimpulan-kesimpulan yang didasarkan pada faika.p&rlu, model diubah
dan penyelidikan berlanjut untuk mencari penjelasarg lebih baik.

Pernyataan Hasil PenyelidikarRPentingnya informasi yang diberikan
oleh data harus dinilai dalam hubungannya dengarnyapg diketahui pada
awal penyelidikan, yakni pada waktu tujuan penykefid dirumuskan.
Analisis data digunakan untuk menjawab pertanyaatapyaan seperti:
“Kesimpulan umum (generalitas) apa yang dapat dicdari fakta-fakta dan
informasi yang diberikan oleh data bagi fenomenangyalipelajari?”.
“Apakah data kontradiksi dengan dugaan (hipoteg#&)g dirumuskan?”.
“Apakah data menyarankan teori baru guna menjetagkaomena itu?”.
Hasil-hasil analisis data digunakan untuk menilefidakpastian yang ada
dalam jawaban-jawaban yang diperolehnya. Sebagiti qoroses belajar,
penelitian kerap kali bertujuan untuk memperbagkirt yang sudah ada dan
untuk keperluan tersebut diperlukan penelitian Helanjut melalui
pengumpulan dan analisis data.

Seperti telah disebutkan sebelumnya bahwa staitikliri dari seni dan
ilmu tentang pengumpulan, analisis dan interpret#sia serta mampu
mengambil kesimpulan (generalitas) yang masuk akhlubungan dengan
fenomena yang diselidiki. Dalam langkah-langkah gkokenelitian ilmiah
yang dijelaskan di atas, jelaslah bahwa statistieanpunyai peranan yang
sangat penting dalam banyak penelitian ilmiah.

Pada tingkat pengumpulan informasi, misalnya, sttkéi memberikan
petunjuk kepada para peneliti bagaimana cara yamgrwlan baik guna
mengumpulkan data yang informatif, termasuk meremumacam dan
banyak data sedemikian sehingga kesimpulan-kesanptdng ditarik dapat
dinyatakan dengan tingkat ketepatan (presisi) yhinginkan. Dalam bidang
studi yang eksperimen (percobaan) harus dilakukangah biaya yang
sangat mahal, macam dan banyak data yang diperukiark memberikan
tingkat ketepatan yang diinginkan dalam kesimplesimpulan yang
diambil haruslah ditentukan sebelumnya secara dedaa teliti. Dalam
bidang studi yang lain, hal seperti tersebut ds qtega merupakan bagian
yang penting guna keefektifan dan keabsahan ketamykesimpulan yang
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ditarik dari suatu analisis data. Cabang statistikang mempelajari
perencanaan percobaan dan pengumpulan data yargatif dinamakan
rancangan percobaan dan rancangan survei sampel.

Setelah data terkumpul, akan banyak lagi metodakunteringkaskan
informasi yang terkandung di dalam data. Metodesa®tini memusatkan
perhatian pada segi-segi yang pokok saja, dan rbailgan hal-hal yang
kecil yang kurang penting. Lebih banyak lagi metaotetode yang sangat
penting untuk menganalisis data yang diperlukanardalpengambilan
kesimpulan atau inferensi tentang fenomena yanglajgri. Statistika yang
mempelajari metode meringkaskan dan menggambarkgnssegi yang
sangat penting dari data dikenal sebagai statisti&skriptif. Meskipun
menurut sejarahnya menggambarkan dan meringkask#a rmerupakan
aktivitas pokok, tetapi saat ini hal tersebut hamgrupakan aktivitas yang
sangat kecil saja dari bidang ilmu statistika. Bmjwtama statistika saat ini
adalah mengevaluasi informasi yang terkandung ddka dan menafsirkan
tentang pengetahuan baru yang diperoleh dari irdsrtersebut. Ini adalah
bidang statistika inferensial, dan metode-metodagyaerkaitan dengan
bidang itu dikenal sebagai inferensi statistik. @m menggunakan metode-
metode ini kita akan memperoleh dasar penalararkunenginterpretasikan
fakta-fakta yang dimiliki.

Statistika deskriptif mempelajari metode merinddeas dan
menggambarkan segi-segi yang penting dari data.

Statistika inferensial mempelajari metode mengea&il informasi
yang terkandung dalam data dan menafsirkan adaeggepahuan
baru yang diperoleh dari informasi itu.

Di bawabh ini disajikan secara singkat beberapasityang memerlukan
analisis statistik.

Program pendidikanProgram pendidikan atau pengajaran dalam banyak
bidang yang dirancang bagi kelompok orang-oranteri&r (mahasiswa,
karyawan industri, anak-anak terbelakang dan séhga)aselalu secara
terus-menerus dimonitor, dievaluasi, dan dimodgikantuk ditingkatkan
manfaatnya bagi masyarakat. Untuk membandingkaktietas berbagai
program yang berbeda perlu dikumpulkan data tentaegcapaian dan
perkembangan keterampilan subjek pada akhir sptzgram.
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Monitor pernyataan iklanSetiap kali masyarakat disodori pernyataan-
pernyataan iklan tentang kehebatan suatu produkg y&in. Jika
perbandingan semacam itu merupakan temuan sugiaraken ilmiah yang
baik, ini akan merupakan informasi yang bermarifagi masyarakat. Tetapi
pernyataan dalam iklan yang cenderung menyesatharatdsemata-mata
untuk menarik konsumen, dan bukan hasil suatu eksee yang baik,
bahkan analisis data yang tidak benar. Aparat patabr dan lembaga
konsumen harus siap menilai perbandingan kualitasdyk dengan
menggunakan prosedur pengumpulan dan metode andéti yang wajar
dan benar.

Budidaya tanaman.Guna meningkatkan produksi pangan, ilmuwan
bidang pertanian mengembangkan hibrida-hibrida bdengan kawin silang
berbagai jenis tanaman. Hasil yang dipandang cbhkilpperlu dibandingkan
dengan yang terbaik yang sudah ada sekarang. Rrathdnya
dibandingkan dan dinilai dengan melakukan percoipgmoobaan dan
analisis data yang benar.

Bahan bangunanTiang kayu yang menyangga atap rumah atau gedung
haruslah kuat. Kebanyakan tiang dibuat dengan nteksma beberapa papan
menjadi satu. llmuwan dalam bidang perkayuan teteimgumpulkan data
yang menunjukkan bahwa papan yang lebih keras paannya lebih kuat.
Hubungan ini dapat digunakan untuk meramalkan kekud®ahan-bahan
berlapis berdasarkan kekerasan masing-masing bahan.

C. POPULASI DAN SAMPEL

Dalam beberapa contoh situasi di atas, evaluasirignnformasi data
sangat penting untuk memperoleh pengetahuan yang Maskipun contoh-
contoh itu diambil dari bidang-bidang yang berbeéda penggambarannya
pun hanya sepintas saja, tetapi karakteristik yangm segera tampak bagi
kita.

Pertama,untuk memperoleh pengetahuan yang baru, data ngdégan
harus dikumpulkanKedua,variabilitas yang terdapat dalam data tidak dapat
dihindarkan meskipun observasi telah dilakukan dateadaan yang sangat
serupa (sama). Misalnya, pengobatan terhadap alextsi dapat memberikan
kesembuhan yang lama bagi beberapa individu, skdanbagi beberapa
individu yang lain, mungkin hanya memberikan pengahan sementara;
atau bahkan tidak memberikan penyembuhan samai.sBlahikian juga
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tentu tidak realistis untuk mengharapkan prestkademik yang sama bagi
mahasiswa baru yang berasal dari SMU yang samgdmtasi SMU-nya
serupa.

Hal ketiga yang teramati adalah observasi menyeluruh tidakghkin
kita lakukan atau setidaknya sangat mahal untukkdian. Jika data
diperoleh dari eksperimen laboratori atau ekspearinggpangan, berapa
banyak eksperimen kita lakukan selalu masih mungkituk diulang-ulang
kembali (tidak pernah dapat selesai). Dalam suatwes biaya hidup
keluarga di suatu daerah misalnya, observasi s&mlu@rga di daerah itu
akan sangat mahal biayanya. Jadi, keterbatasaruwslitnber dana, dan
fasilitas, dan kadang-kadang eksperimen yang miersigajeknya, memaksa
kita untuk mengumpulkan data yang tidak menyeluruh.

Pembicaraan kita di atas menggambarkan perbeddaradnmpunan
informasi yang datanya benar-benar kita punyai ldarpunan keseluruhan
informasi yang tidak kita observasi seluruhnya. ¢ gertama dinamakan
sampel dan yang kedua populasi. Kedua konsep fiatdata jelaskan lebih
lanjut sebagai berikut. Setiap pengukuran dalamphitan data yang kita
peroleh dari sumber yang berbeda, yang dapat begragian, pohon, petak
tanah, keluarga, atau objek-objek yang lain dalaatusstudi. Sumber setiap
pengukuran dinamakan unit sampling. Maka suatu shm@au himpunan
data sampel adalah hasil pengukuran yang dicatatud#-unit itu yang
benar-benar diamati. Unit-unit yang diamati mer@gmakbagian dari
himpunan unit-unit yang jauh lebih besar yang mekap sasaran inferensi
yang akan kita lakukan. Himpunan hasil pengamatselkruhannya (jika
sekiranya dilakukan) didefinisikan sebagai populasi

Suatu populasi adalah himpunan pengukuran yangit@nkdengan
seluruh himpunan unit-unit yang merupakan sasanérensi yang
akan kita lakukan.

Populasi merupakan sasaran suatu penelitian. Kétapelajari populasi
dengan mengambil sampel dari populasi itu.

Suatu sampel dari suatu populasi adalah himpunaguberan yang
benar-benar dikumpulkan dalam suatu penelitian.
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C. TUJUAN STATISTIKA

Sebagaimana telah disebutkan di atas, statistikab@ekan metodologi
untuk melakukan inferensi tentang populasi bemttasadata sampel yang
dikumpulkan dan dianalisis. Metode ini memungkinksgseorang untuk
melakukan generalisasi yang dapat diterima, daangeghya menilai besar
ketidakpastian yang mendasari generalisasi itu.sEpfkonsep statistik juga
penting dalam tingkat perencanaan suatu peneliada waktu harus
memutuskan bagaimana cara pengambilan dan beraaa bkuran suatu
sampel.

Tujuan utama statistika adalah:

(&) Melakukan inferensi tentang suatu populasi danalisis
informasi yang ada dalam data sampel. Ini termamrklaian
besar ketidakpastian yang terlibat dalam infergasi

(b) Merancang proses pengambilan dan penentuaramksampel
sehingga observasi yang diperoleh dapat dijadikerddsan
inferensi yang benar.

Merancang proses pengambilan sampel merupakan dhnglang
penting. Rancangan pengumpulan data yang baik nginkan
dilakukannya inferensi yang efisien, yang kerap kahya dengan analisis
yang sederhana. Tetapi, metode analisis yang pedinggih sekalipun tidak
dapat menyelamatkan informasi dari data yang dipkrdari rancangan yang
tidak baik.

Penggunaan statistika dalam kompilasi dan penyaiga di masa lalu

telah banyak dikalahkan oleh peranan statistikaemogang memberikan
alat-alat analitik yang dapat menyimpulkan data gden efisien,
memahaminya, dan menginterpretasikannya. Metode kdasep statistik
memungkinkan orang mengambil kesimpulan yang beikanhg populasi
berdasarkan informasi sampel yang diambil dari fagpitu.
Metode dan konsep dasar statistika yang dipeldgam modul-modul mata
kuliah ini merupakan inti yang dapat diaplikasikdalam semua bidang.
Dalam pembicaraan kita selanjutnya nanti akan &dtigkan contoh-contoh
yang diambil dari berbagai bidang aplikasi untukenembuhkan apresiasi
terhadap berbagai metode statistik yang kita pilaja
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&_}_% LATIHAN
=

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matexiadi
kerjakanlah latihan berikut!

Petunjuk: PilihlaiB jika jawaban di bawabh ini benar, d&iika salah!

1) B-S Salah satu faktor yang dapat membantwpipen perusahaan
dalam pengambilan keputusan adalah statistika.

2) B-S Observasi adalah satu-satunya cara dsagumpulan data.

3) B-S Statistika diambil dari bahasa latin ya#tatus yang berarti
negara.

4) B-S Perumusan tujuan semata-mata hanya ingemperoleh
informasi berdasarkan data yang secara akurat mmaimden
keadaan yang sebenarnya.

5) B-S Pengumpulan data yang secara numerikpakan satu-satunya
cara pengumpulan data.

6) B-S Salah satu tujuan penelitian dengan memgg@n metode
statistik adalah memperbaiki teori yang sudah ada.

7) B-S Rancangan survei sampel adalah salah csdtang statistika
yang mempelajari perencanaan percobaan dan penamgata
yang informatif.

8) B-S Statistika yang mempelajari metode médsgan dan
menggambarkan segi-segi yang sangat penting diidikkenal
sebagai statistika inferensial.

9) B-S Kesalahan penerapan statistika yang digengtau karena
kurang hati-hati akan menyebabkan kesimpulan-kedanp
yang salah dan menyimpang dari kebenaran.
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10) B—S Penerapan statistika memberikan kritenuk menentukan
kesimpulan mana yang benar-benar didukung oleh data
mana yang tidak.

Petunjuk Jawaban Latihan

1) B 6) B
2) 'S 7) B
3) B 8) S
4) B 9) B
5 S 10) B

)

1)

)

<§ RANGKUMAN

Statistika diambil dari bahasa Latstatusyang berartinegarg
sedangkan statistika itu sendiri adalah sekumpkdasep dan metode
yang digunakan untuk mengumpulkan, dan mengirgtapikan data
mengenai bidang kegiatan tertentu serta mengarmbilipulan dalam

situasi di mana ada ketidakpastian dan variasi.

Langkah-langkah dalam statistika adalah perumusajuar,
pengumpulan informasi analisis data dan pernyatasii penyelidikan
guna membantu menemukan keputusan atau mengandiihgkdan
yang sebaik mungkin.

% TES FORMATIF 1

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

)

1) Dalam statistika model dan teori dipostulasikeementara untuk

menjelaskan ....

A. metode

B. ilmiah

C. fenomena

D. inferensi

E. tabel dan grafik
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2)

3)

4)

5)

6)

Perumusan tujuan semata-mata hanya ingin meteperinformasi
berdasarkan data yang secara akurat mencerminkadade yang
sebenarnya untuk di ....

A. inferensi

B. verifikasi

C. presisi

D. fenomena

E. informasi

Pengumpulan informasi dalam bentuk data secarmerik yang
mengukur suatu .... yang dimiliki oleh individu atalemen yang
sedang dipelajari.

A. inferensi

B. fenomena
C. metode

D. karakteristik
E. informasi

.... data yang cermat merupakan langkah yang greating dalam
penentuan pengetahuan baru yang diperolehnya ambumidai kekuatan
serta kelemahannya.

A. Pengumpulan
B. Perumusan
C. Analisis

D. Fenomena
E. Informasi

Statistika terdiri dari seni dan ilmu tentanghgempulan analisis dan
interpretasi data serta mampu mengambil .... yang uknaakal
berhubungan dengan fenomena yang diselidiki.

A. fenomena

B. data

C. presisi

D. informasi

E. generalitas

Tingkat ... yang diinginkan ditentukan oleh baky@au macam data
sedemikian, sehingga generalitas-generalitas dkiaait.

A. eksperimen

B. informasi

C. presisi
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8)

9)
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D. generalitas
E. verifikasi

Statistika yang mempelajari metode meringkaskam menggambarkan
segi-segi yang penting dari data dikenal sebagtistka ....

A. deskriptif

B. inferensial
C. verifikasi

D. generalitas
E. presisi

Statistika yang tujuan utamanya mengevaluasiorindsi yang
terkandung dalam data dan penafsiran tentang pEnget baru dikenal
sebagai statistika ....

A. deskriptif
B. inferensial
C. verifikasi

D. generalitas
E. presisi

statistik memberikan kriteria untuk menentuk&esimpulan-
kesimpulan mana yang benar-benar didukung oleh datamana yang
tidak.
A. Pengetahuan

B. Pengalaman

C. Penalaran

D. Penentuan

E. Perinterpretasian

10) .... statistik adalah membantu memutuskan daiayapg diperlukan dan

bagaimana data itu dikumpulkan, disajikan, diaiglis dan
diinterpretasikan sedemikian hingga dapat membantuk menemukan
keputusan yang sebaik mungkin.

A. Penalaran

B. Pengetahuan
C. Inferensi

D. Fungsi

E. Presisi
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Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban desdtif 1 yang
terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawabyang benar.
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetamgkat penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 1.

Jumlah Jawaban yang Beng(r

Tingkat penguasaan = 100%
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali

80 - 89&dbaik
70 - 79&%6cukup
<%0= kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lehitda dapat
meneruskan dengan Kegiatan BelajaBagus! Jika masih di bawah 80%,
Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar fytéena bagian yang
belum dikuasai.
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KEGIATAN BELAJAR 2

Notasi Penjumlahan (Sigma)

A. PENJUMLAHAN DAN SIFAT-SIFATNYA

Supaya dapat menyajikan secara efektif ide damdpto-hitungan yang
menyertainya, sering kali kita perlu menuliskan piman data dengan
lambang matematis. Himpunan data yang merupakah gesgyukuran kita
tulis dengan lambang sebagaj x,,..., X,. Indeks terakhirn, menunjukkan
banyak pengukuran dalam data; danx,,... merupakan observasi pertama,
observasi kedua, dan seterusnya. Sebagai contopuhan data terdiri dari
lima pengukuran 2,1; 3,2; 4,1; 5,6; dan 3,7 ditdésigan lambangy, xo, X3,

X4, danxs denganx; = 2,1 ;% = 3,2 ;X3 = 4,1;X, = 5,6 darnxs = 3,7.

Guna penyederhanaan lebih lanjut, jumlah data (damgn) ditulis

dengan lambang huruf Yunali(sigma, huruf besar).

Notasi Penjumlahat’

n

Notasi Z X; menunjukkan jumlahn bilangan xX,...X, dan
i=1

dibaca jumlah semug, dengan berjalan dari 1 sampai Jadi

n
Z Xi = X1+ X2++ )"]
i=1

Suku di sebelah kanan tandamenunjukkan kuantitas yang dijumlah,
sedangkan notasi yang ada di bawah dan di atas Aunenyatakan rentang
suku-suku yang dijumlah. Misalnya,

3
in == X1+ X2+ X3

[

(X =3)= (% —3)+ (X — 3+ (X3— 3+ (X4— 3)

e 10

1
[N

XP =X+ X5+ X+ X+ X
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Contoh 1.1. Misalkan empat hasil pengukuran dadaatu himpunan data
adalahx; = 2 ;x, =5 ;%3 = 3 ; danx, = 4. Hitunglah nilai-nilai
numerik penjumlahan berikut.

4 4
a) > X d > (x-3)
i=1 i=1
4
by > 8 e > xf
i= i=1
4
) Y. 2 H > (-3
i=1 i=1

Penyelesaian:

4
a) Y X=X+ Xyt Xg+ Xg=2+5+ 3+ 4= 14
i=1

4
b) ) 8=8+8+8+ 8= 4(8)= 3:
i=1

4 4
C) > 2% =2+ 2%+ 2X3+ 2= {Z x]— 214y 2i
i=1

i=1

4
d) > (% —3)=(q—3)+ (X~ 3+ (X~ 3+ (%~ 3)
i=1
= (2-3)+ (5-3)+ (3-3)+ (4-3
=142+ 0+ 1= 2
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Dapat juga diselesaikan dengan

Z (x; —3)= Z’ﬂ 23 14— 4(3)= 14 12= ;

i=1 i=1

X5+ X+ X§=2245%4 32 4%= 54

o
N
Mb

4
N > -3%=04—3°+(x— 3% +(— I *+(x,— 3°
i=1
=(2-3%+(5- 9% +(3- 3%+(4 ¥
=1+4+0+1=6

Dapat juga diselesaikan dengan

Z(x -3 —Z(x —6%+9
4 4
X% — ZGX, +°9

i=1 i=1

H

[
M‘>

1
iN

4
x?—6» % +49

i=1

M>

1
5N

=54—-§14+ 36= 6
Dari contoh-contoh hitungan numerik di atas dap#a kumuskan
beberapa sifat dasar operasi penjumigbaebagai berikut.
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Beberapa Sifat Dasar Penjumlafian
Misalnyaa suatu konstan, maka

n
1. Za: a+ a+..+ a= na
i1

2. Y axg =ax+ apt..t ag= P X

i=1 i=1
30D Y= W+t OhE R =D XYY
i=1 i=1 i=1

Dalam menggunakan sifat-sifat dasar penjumlahankérapkali kita
harus mengkombinasikannya. Contoh di bawah ini negikén sekali lagi
gambaran akan hal ini.

Contoh 2.

1) i:(xi +k)2:2n:(>q2+2k>g+ k?)
i=1

i=1

n n
X2+ (2kx)+ > k*, sifat 3

i=1 i=1

S

xZ + ZkZ x + nk? , sifat 2 dan 1
=1 i=1

2) Z(x +¥)? Z(x +2X Y+ )

= in2+22><i ¥ +Z y?, sifat 3 dan 2
i-1 i—1 =

3) Z(ax,+by)_z ax+z by , sifat 3

i=1 =

= ain +bz ¥ , sifat 2
= i—1



1.18 METODE STATISTIK 1 ©

4) S x(x-D=> (¥ -x)
i=1 i=1

- Zn:xiz—in , sifat 3
i—1

i=1

5) > (4D D= (-1

i-1 i1
n n
= > x=>1,sifat 3
i=1 i=1

Dalam modul-modul yang akan datang, kita akan gemenggunakan
notasi penjumlahan seperti di atas, bahkan serialj genggunaannya
diperluas menjadi penjumlahan rangkap. Hal ini tafipelaskan sebagai
berikut.

Misalkan kita punyaimn kuantitasx;, dengani = 1, 2,..m danj =
1,2,...n. Kuantitas-kuantitas itu dapat kita susun dalamtaur persegi sebagai
berikut.

Xll X12 P Xln
X21 X22 P X2n
Xm1 Xm2 e Xmn

Maka kita punyaim baris dann kolom. Jika kita ingin menjumlahkan
semua kuantitas, kita dapat melaksanakannya dalantaraPertama,kita
dapat menjumlahkan tiap-tiap kolom, kemudian jundalom-kolom ini kita
tambahkan untuk memperoleh hasil yang kita inginkaarakeduaadalah
tiap-tiap baris kita jumlahkan, selanjutnya jumjallah baris ini kita
tambahkan untuk memperoleh hasil yang kita harapkan

Salah satu cara dapat kita tulis sebagai

D Xa+ Y Kot ety %
i=1 i=1 i=1
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singkatnya

n m

>o[2o%

j=tli=1

Karena hasil penjumlahan dengan kedua cara itislsanma maka
n m m
D% | =2, Z %
j=tli=1 i=1

Karena dalam penjumlahan rangkap yang berhinggamupenjumlahan
itu tidak penting, maka penjumlahan rangkap dajat tulis tanpa tanda
kurung sebagai berikut.

Jadi, jika kita ingin menjumlahkan semua nikgj tidaklah berbeda
apakah pertama kita jumlahkan semypdalam tiap baris, selanjutnya jumlah
baris-baris ini kita jumlahkan untuk memperolehilhgang kita inginkan.
Atau pertama kita jumlahkan senxadalam tiap kolom, selanjutnya jumlah
kolom-kolom ini kita jumlahkan untuk mendapatkansihayang Kkita
inginkan.

Jumlah rangkap dapat juga diterapkan bagi bentiriehr:

A = aixy; i= 1,2,...m
j = 11 21 1 n
Kita peroleh
m n m n
D A=D D ANy
i=1 j=1 i=1j=1

Bentuk terurai jumlah ini adalah
A1 X Y +ap X Yo tet 8y X Y
LN Ay Xp Y1 +ap Xy Yo+ A Xp W
2D 3% =
o VT [
aml Xm ler am’z Xm y2 +.t amn Xm yr
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yang merupakan suatu suku banygblinomial) dalam 6 + m) variabel
X1y Xms Y1:---¥n- Kasus khusus yang sangat penting dari bentuktali a
adalah jikaA; = g;x = by, dengani = 1, 2,...m; j = 1, 2,...,n. Maka kita

punyai

a.ll Xl+ a12 X2++ ah )% = bl

izna Zm _ A xtag Xpt.tay = b,

i—1 =1 21 [

Apg X1+ 8 Xo+ ...t Ay Xp= by,

yang merupakan suku banyak dalargang tidak diketahui, yakni;, x,,...,

Xn. Jika d

alamp; = a;x = by, kita hanya ingin menjumlahkan baris-barisnya,

maka kita tidak menggunakan dua tanda penjumlahatainkan hanya satu
saja. Dalam hal ini, kita punyai 1, 2,mdan

Za

a1 Xy Fap X, Fotag g = b
Ay Xy +aAxpXy t..tany ¥ = b

ij b_

Qg X + Ao Xo +...4 8 Xp= by,

yang dinamakan sistem persamaan linear tak homdglmn yang tak
diketahui.

Penjumlahan rangkap:

i an Ay X+ gy Xy +..t 8y % = Db,
i =

a.ll Xl+ a12 X2 ++ a.:n )ﬁ = bl
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B. PENGGUNAAN DASAR NOTASI > DALAM STATISTIKA

Akan kita jumpai dalam modul-modul mendatang hiamdgitungan
statistik yang menggunakan notasi penjumlahan. Ijsa
n
D%
X+ X+ + X o1
n n

i:

yang dikenal sebagai nilai rata-rata bilangan-lgitan x; + X, +...4+ X, .
Selanjutnya dapat kita tunjukkan sifat

i(xi -X)=0
i=1

sebab
n n n
Do =R =% %
i=1 i=1 i=1
=nX—nx=0

Nanti akan kita jumpai pula rumus
n

Z(Xi -%)?

2 _ =1
n-1

yang dikenal sebagai variansi nilai-nilgj + x, +...+ X, . Karena

an(xifi)zzfj(xszxw‘xz)
i=1

i=1

n n n
=> -2+ X
i=1 i=1 i=1

n n
=Y "xZ—2X> % + ¥
i=1 i=1
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2

n
n 2 in n , XI
:in 72':; Z)(iJrn—':l
i=1 i=1
n 2 n 2
_ Xi2_2 i=1 + i=1
n n

n
=1

maka rumus’ di atas dapat juga kita tulis sebagai

B 4

n-1

> -
i=1

2:

S

Akan kita jumpai juga kuantitas berbentuk:

S,y Z;(&:x)(yf‘y

Dengan mengingat sifat-sifat notasi penjumlallankuantitas s,y itu
dapat kita tulis dalam berbagai bentuk sebagakberi

iz

n
Sy =D %%

i=1

n
> %
i=1
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sebab

n

2 =XE =Y =D x Y= Xy Y+ XY

i=1 i=1

n n n n

=D XY DX =R Yy XY
i=1 i=1 i=1 i=1

n n

n le Zyi

=) Xy — ny=L x=1—+ Xy
— n n

dari penjabaran di atas terlihat juga
n
Sxyzzxi ¥ — Xy
i=1
Selanjutnya juga

Sxy:Z %(% ="
i=1

1.23
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sebab

D= -N=> [ x(y-I-X ¥ Y
i=1

n

=D (=Y. Xy

i=1 i=1
n n
=D X =N- (Y-
i=1 i=1
n
:ZX (¥ =)
i=1
Tentu juga
n
=> (%=X
i=1
Contoh 3.

Data dalam tabel di bawah ini menunjukkan umur bagiee pasangan
muda-mudi yang melakukan pernikahan pada bulari9ab di daerah PKR.

Pasangan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
0]
Umur Pria| 24 | 30| 26| 27| 40 29 20 24 2
(x)
Umur 20 | 32| 21| 23| 35 28 18 2% 2
Wanita (y)

o
N
\I

o
N
a1

Kita hitung:

10
a) in:24+30+26+27+40+29+20+24+22+2269
i=1
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10
b) >y =20+32+21+23+35+28+18+25+22+ 29
i=1

10
C) Y X =28+30+26+27 +4G + 29 + 20 + 24 + 27 + 27
i=1
=7511

10
d) Y y’=20+327+21+23 + 35+ 28 + 18 + 25 + 27 + 25
i=1
= 6461

e) ixiyi = (24)(20) + (30)(32) + (26)(21) + (27)(23) + (483} +

i=1
(29)(28) + (20)(18) + (24)(25) + (22)(22) + (27)}256938

f) [iXI][i yi]_ 66981

g) X=)» x/10= 26,9

h) V=) vi/10=24.¢
i=1

10

10
) S (x-%=0dan S (y-y)=0
i=1

i=1

10 10 10 )2
) Z(xi?)z—zxz[zx] o= 2749
i—1 i—1 i1



1.26 METODE STATISTIK 1 ©

10 10 [41 ;
) D 0eR(y-P =3 -t
i=1 i=1

&_}_% LATIHAN
=

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matexiadi
kerjakanlah latihan berikut!

1) Misalkanx;=1; X,=3; X3=5; X,= 8; X;= 6
Hitunglah:

5
@ > x
i=1

(b) ix?

(©)
(d)

i—1
X
SXX
(e) s2
5
) > (3% +5)
i=1

o 1

@ (2% =3)(x +7)

Il
N

2) Tulislah dengan tanda
(@) 3x +9¥X + 27X + 81¥ + 243%

2 4 6 X
(b) S4+=+—A4..t——
3 5 7 h+1
1 1 1
C) I+=+=+. . +——
( ) 2 4 2n—1

11 1.1 1 1 1
d) 1I-S+=——+-——+———
@5t 77 1t s e
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3) Ekspansikan yang berikut
10
@ D x(x-3)

i=1

0 > R

x=0 (:I-Jr 1)X

5

© > (x =23 +7)
i=1
K n

() Z nx

n=1 1+ 2"

4) Sepuluh orang mahasiswa tercatat mempunyaid&sé berikut:

Mahasiswa| 1 2 3 4 5 6 7 & 9

IP 19| 21] 314 25 22 2P 31 32

N
(o2}

Hitunglah: (a)ixi (b) X (c)inf (d) s2
i=1 i=1

5) Pasangan muda-mudi yang menikah mempunyai ushagsi berikut:

Pasangan 1 2 3 4 5 6
(pria) X 27 25 24 32 34 28
(wanita)y; 20 24 26 21 19 22
Hitunglah:
6 6
(a) in ® Z(xi—i)z
|Zl Izl
b) >y @ > (yi-9?°
i=1 i=1
6 6 6
(c) [in]{Zyi] ) D =3(% -
i=1 i=1 i=1
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6
(d) x O CTED
i=1

()

<

6
0O > -N2y+2)

i=1

Petunjuk Jawaban Latihan

1) a) =1+3+5+8+6=23

b) x?=1P+F+5+&+6 =135
5

c) X= Zx/s 23/5= 4,¢

5
B Sp=3 (%=X

5
) > @x-5= Sin + 3(5)
i=1
=3(23) +15=84
5

5
0 D% -3+ 7= (2 + 11x - 2L

5 5
=2y xZ+1D % — 5.(21)

= 2 (135) + 11(23) = 105 = 418

2) a) X+ ¢+ 27 + 81 + 243¢
=XA+3FXR+EC+3K+ P
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3)

b)

c)

d)

b)

= (30" + (3 + (3x)° + (3x)" + (3x)°

5 .
=> (3’
i=1
2, 4,0, 2 - -2
3 5 7 7 XN+l “Z2+1
1.1 1 N, 2i
2 4 2 | 12i—l

11,1 1 1 1 1
I+ +=+=+= +—+—+—:Z(—)—
35 7 9 11 13 15 &

10
DX (% =3)= % (% —3)+ X% (X%~ 3+ X%(%—3)+ X(%— )+

i=1

X5(Xs —3)+ Xg(Xg—3)+ X7(X7— 3)+ Xg( %g— )

Xg(Xg —3)+ X19(X10—3)

i R R, R, R, R,
= (14i)* T@H)’ @) @H ) @ P @)

PSRN S S
A+i) @+ @+i)® @+i)?

Untuk i > 0 faktor di dalam kurung besar adalah deret yang

konvergen, dan jumlahnya sama dengaHL, di mana a=1

d-p)
dan p= f
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X R 1 R+ i)
Jadi: ) ——=R =
o (1+1) 1——— !
1+i

5
0 D (X —2B% +7)= (4 — 2@+ TH (o— 2)e+ 7)
i=1
+(X3—2)(BX3+ )+ (X4— 2)(3Xy+ 7)
+(X5 —2)(3X5+ 7)

d)

10
4) a) > x=19+21 34 2,5 2,2 29 31 3
i=1

+2,6+ 2,8= 26,
10

b) X=> x/10=26,4/10= 2,6
i=1

10
c) Z5x?:52>92=5(1,92+ 2,8+ 32+ 2,5+ 2,2+ 2,
i=1 i=1

+3,12+ 3,2+ 2,6+ 2,8
= 5(71,58) = 357,9

2
g 5 1.0 . 1|20 ) in
) SP= o -0 = o
i=1 i=1
= 7158—[264]
10

(1,884)= 0,209:

©|H ©|F
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5) a)

b)

c)

d)

a)

X =27+ 25+ 24+ 32+ 34 28& 17

'M@

1
[N

yi = 20+ 24+ 26+ 24 19 22 13

J{E

X /6=170/6= 28,3

"Mm

—
- 1

I
iN

= (170)(132)= 2244

X

o 1o

¥=S y, /16=132/6= 2z

Il
N

Z(x -%)? —Zejx _[;X]

Perlu dicari terlebih dahulu nili x? , yakni
i-1

6
> x? =27+ 25 + 24 + 37 + 34 + 28 = 4894

i=1

170?

6
Jadi: ) " (x; — %)% = 4894
i=1

= 77,3

6 2
6 6 [Zyi]
Si-9i=y
i=1 i=1

1.31

6
Kita hitung nilai ) " y? = 207 + 24 + 26 + 2T + 19 + 27 = 2938

i=1

=34

6 2
Jadiy "(y; —y)? =2938— (1362)
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6 6

6 6 Zx.Zv.
h S x—-X(y-y= Zw—' =
i=1

Kita hitung nilai ixiyi = (27)(20) + (25)(24) + (24)(36) +
i=1
(32)(21) + (34)(19) + (28)(22) = 3689
6

. v (170)32)_
Jadlizz;(xi X)(y — ) = 3698 —

— 42

6 6 6
) D> -N=>_(x)->. ()
i=1 i=1 i=1
=4894 — 132 =4762
6 6
D=7y, +2)=Z (2% y — 14y + 2x— 14
i=1 i

sz Y — 142 ¥+ 22 X — 6(14

2(3698) 14;213 2(170) 6(14)
5804

W

RANGKUMAN

Notasi penjumlahan mempunyai beberapa aturan
Aturan 1: Jika k suatu konstan, maka

n
Zk=k+k...+k=nk

i=1

n n
Aturan 2: ) kx; =k) x;
i-1 i-1
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n n n
Aturan 3: Y (X +Yi) =D X+ Y,
i—1 i=1 i=1

Ketiga aturan di atas sering digunakan bersamalmyia
n

> (% +k)? :i(xi2 +2kx; +k?)

i=1 i=1

:ixi2+2kixi +nk?
i=1 i=1

% TES FORMATIF 2

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

I. Data dalam tabel di bawah ini menunjukkan pesghaa bulanan dan
jumlah tahun sekolah lima orang karyawan.

Karyawan 1 2 3 4 5
Tahun sekolah 12 12 15 18 20
(%)

Penghasilan 25000 32500 30000 5000( 90000
()

1) Nilai rata-ratax dany adalah

X sama dengan ....
A. 15

B. 154

C. 17

D. 18

sama dengan ....

y

A. 45500
B. 47500
C. 50500
D. 55500
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5
2) mmam%}]&fmz
i=1

675
135
67,5
13,6

OO

5
3) mmamégymfwz
i=1
28300
56600
28300000
566000000

00w

5
4) mmam%%}&mm@““

377500
105500
77500
75500

00w

II. Dalam beberapa kali latihan lari 400 m, empedang atletik mencatat
prestasi waktu (dalam detik) sebagai berikut.

Atlet 1 2 3 4
50 49 52 43
47 46 48 47

Waktu lari 48 44 41 48
51 47 51 46
48 50 54 47

5) Hitunglah waktu lari rata-rata untuk tiap atlet
Atlet 1: A. 46,6
B. 47,7
C. 47,8
D. 48,8
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Atlet 2: A. 42,7
43,2
47,2
. 47,5

oow

Atlet 3: A. 44,4
. 49,4
. 50,4
51,4

OO w

Atlet4: A. 42,6
46,2
. 48,5
. 48,7

OO w

n n n n
6) Jikai:lz x; dan 7:12 y; maka) (x —%)> (% —7) sama
ni= iz i—1 i—1

dengan ....
A. 2n
B.

C.
D.

O R S

1 n 0
7) Jkax=-=- X maka X. — X)“ sama dengan ....
) % Y —%) 9

i-1 i-1
n

A. x? —x?
=
n

B x2 — nix?
i=1
n

C. > xf-nx
=
n

D. ) x?—2%
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n
8) > (% —1)(x +1) sama dengan ....
i—1

A. Xn:xiz—n

oCow»

n
10) ) i samadengan ...
i1

2
A n°+2
n
B. n°-n
n+ n?
C.
2
D. n-2rf

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban desdif 2 yang
terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawabyang benar.
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetamgktt penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 2.
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Tingkat penguasaan Jumiah Jawaban yang Be”irloO%
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali

80 - 89&dbaik
70 - 79&6cukup
<%0= kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebitda dapat
meneruskan Modul selanjutnyBagus! Jika masih di bawah 80%, Anda
harus mengulangi materi Kegiatan Belajar 2, teratdragian yang belum
dikuasai.
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Kunci Jawaban Tes Formatif

Tes Formatif 1 Tes Formatif 2
1) C 1) BdanA
2) B 2) D

3) D 3) D

4) C 4) D

5 E 5 D;C;C;danB
6) C 6) D

7 A 7) B

8) B 8) A

9) A 9) D

10) D 10) C
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